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KATA PENGANTAR

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas berkat
rakhmat dan hidayahNya sehingga Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan II (SimNas-KP
IT) UNHAS 2015, yang bertema “Keberlanjutan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan Dalam
Rangka Memperkuat Ketahanan Pangan Nasional” dapat terlaksana. Adapun tujuan dari SimNas-
KP II UNHAS 2015 ini adalah untuk bertukar informasi, pengetahuan, pengalaman, diskusi, dan
koordinasi dalam kegiatan penelitian bidang perikanan dan kelautan antara para pakar/peneliti dari
perguruan tinggi, lembaga penelitian, praktisi, pemerhati, dan pengambil kebijakan demi
meningkatkan potensi, pengembangan dan pemanfaatan sumberdaya perikanan dan kelautan
secara berkelanjutan.

Dalam kesempatan ini, tak luput kami ucapkan terima kasih kepada Ibu Rektor UNHAS, atas
kesediaan memberikan sambutan dan membuka simposium serta kepada para narasumber, dan
para pendukung kegiatan ini, yaitu: Pusat Penelitian Laut Dalam LIPI Ambon; Balai Pengelolaan
Sumberdaya Pesisir dan Laut (BPSPL) Maros; Indonesian Coral Reef Society (INCRES); Balai
Penelitian dan Pengembagan Budidaya Air Payau (BPPBAP) — KKP; Konsorsium Mitra Bahari
Sulawesi Selatan; Shrimp Club Indonesia (SCI); Asosiasi Rumput Laut Indonesia
Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia; Universitas Muslim Indonesia; Pusat Penelitian Oseanografi
- (P20 LIPI); Ikatan Sarjana Oseanologi Indonesia; dan Ikatan Sarjana Perikanan Indonesia.

Kami juga menyampaikan apresiasi dan terima kasih atas partisipasi rekan-rekan akademisi dan
peneliti Kelautan dan Perikanan dari seluruh Nusantara yang telah bersedia melalui proses seleksi
oleh Tim Seleksi kami untuk dapat mempresentasikan hasil penelitiannya dalam SimNas-KP II
Unhas 2015 ini. Penghargaan serupa terhadap antusiasme para peserta yang telah menyemarakkan
dan mensukseskan kegiatan ini dengan jumlah peserta yang meningkat dari tahun sebelumnya.
Sebagai output dari acara Simnas KP II UNHAS 2015, prosiding ini telah melalui proses
penyuntingan oleh tim penyunting tanpa mengubah substansi tulisan.

Akhirul kata, semoga Simnas KP ini dapat menjadi kegiatan tahunan, sejak pertama kali diadakan
pada tahun 2014, serta menjadi media komunikasi dan saling tukar informasi terkini antara
peneliti, pengajar dan pengguna riset dalam bidang terkait di seluruh wilayah Nusantara. Atas
nama panitia, kami memohon maaf apabila terdapat hal-hal yang kurang berkenan baik sebelum,
selama maupun setelah pelaksanaan SimNas-KP II UNHAS 2015.

Wassalamu Alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh.

Makassar, 5 Oktober 2015.
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Prof. Dr. Akbar Tahir™M.Sc.
Ketua Panitia SimNas-KP II, UNHAS, 2015




KATA SAMBUTAN

Pertama-tama marilah kita memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena
dengan izinNYA, Prosiding Seminar Nasional Kelautan dan Perikanan-II, 2015, UNHAS
(SimNas-KP II, 2015) dengan tema “Keberlanjutan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan
Dalam Rangka Memperkuat Ketahanan Pangan Nasional” ini dapat kami terbitkan. Tema
tersebut dipilih, mengingat di berbagai tempat terjadi peningkatan pemanfaatan sumberdaya
hayati perairan umum dan laut, baik untuk kepentingan bahan pangan,maupun industri, tanpa
memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Agar terwujud keseimbangan
antara pemenuhan kebutuhan bahan pangan dan pengembangan ekonomi secara berkelanjutan,
maka selain optimasi kultivasi organisme budidaya perairan ramah lingkungan yang harus
semakin digalakkan, prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan juga harus diterapkan.

Berbagai informasi terkait aspek budidaya, penangkapan, bioteknologi, ekosistem,
sosial ekonomi dan kebijakan tersebar luas di berbagai institusi di Tanah Air. Melalui ajang
pertukaran informasi tentang praktik-praktik cerdas (Good practices) diyakini dapat
memperbaiki pemanfaatan sumberdaya perairan sekaligus meningkatkan hasil budidaya
organisme-organisme perairan bernilai ekonomi yang ramah lingkungan dan aman untuk
dikonsumsi. Hal ini secara nyata mendukung maksud dan tujuan pelaksanaan Simposium
Nasional Kelautan dan Perikanan II yang hasil akhirnya dapat melahirkan konsepsi sebagai
masukan bagi pengambil kebijakan untuk menjamin keberlanjutan sumberdaya kelautan dan
perikanan yang dapat memperkuat ketahanan pangan nasional.

Simposium ini diikuti oleh para peneliti dari bidang Ilmu-ilmu Kelautan dan Perikanan
dari berbagai penjuru Nusantara. Prosiding SimNas-II KP 2015 ini, terbagi atas 2 bagian, yaitu
1) Bidang kajian Ekosistem Laut, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil; Bioteknologi Kelautan dan
Perikanan; Pengelolaan Sumberdaya Perikanan; serta Hasil Presentasi Poter, dan 2) Prosiding
2, Bidang kajian Budidaya Perairan; Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan; Sosial Ekonomi
Perikanan serta Teknologi Hasil Perikanan.

Kami ucapkan terima kasih atas kesediaan Ibu Rektor UNHAS (Prof. Dr. Dwia Aries
Tina Pulubuhu, MA) memberikan sambutan serta membuka Simposium ini. Terima kasih juga
kami haturkan kepada tiga narasumber (Dr. M. Igbal Djawad, M.Sc. atase Pendidikan dan
Kebudayaan Jepang; Prof. Dr. Amran Razak, SE., MSc yang mewakili Menko Maritim, Prof.
Dr. Ir. Nani Hendiarti, M.Sc yang mewakili Kementrian Kelautan dan Perikanan), para tamu
undangan, dan para peserta SimNas-KP Il 2015, yang telah berpartisipasi pada simposium
nasional ini. Tak luput ucapan terima kasih tercurah kepada seluruh panitia pengarah dan
panitia pelaksana, yang telah bekerja keras serta kepada para sponsor dengan fasilitas yang
telah disediakan, serta pihak-pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan tetapi yang telah
banyak membantu terselenggaranya simposium ini serta terwujudnya prosiding ini. Semoga
semua kerja keras kita mendapat Ridho dan berkah Allah SWT dan senantiasa memotivasi kita
untuk terus berkarya dalam upaya pengembangan sektor Kelautan dan Perikanan Indonesia.

Makassar, 6 October 2015

Dekan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan,
Universi—fa.§' Hasanuddin
{
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Prof. Dr.[Jamaluddin Jompa, M.Sc.
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Uji Fitokimia dan Analisis Kadar Flavonoid Total Batang dan
Daun Tanaman Kopasanda (Cromolaena odorata 1.)

Harlina!”

!Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Muslim Indonesia
JI. Urip Sumoharjo Km. 4, Makassar, Sulawesi Selatan

“E-mail: linausman1965@yahoo.com

ABSTRAK

Tanaman kopasanda (Cromolaena odorata L.) tergolong spesies semak berbunga dalam famili
Asteraceae yang popular di masyarakat Sulawesi Selatan karena khasiatnya sebagai obat tradisional.
Flavonoid dengan berbagai aktivitas biologis, merupakan salah satu senyawa bioaktif dominan yang
terdapat pada tanaman kopasanda (C. odorata L.) yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri.
Namun belum ada informasi bagian tanaman yang memiliki kadar flavonoid tertinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan kandungan senyawa fitokimia serta kadar flavonoid total masing-
masing bagian tanaman kopasanda. Oleh karena itu dalam penelitian ini, dilakukan uji kandungan
fitokimia dan kadar plavonoid total dari bagian daun dan batang tanaman kopasanda. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa tanaman kopasanda mengandung senyawa fenolik, steroid,
flavonoid, dan alkaloid. Selanjutnya penentuan kuantitatif kadar flavonoid total tanaman kopasanda
dilakukan dengan menggunakan metode kolorimetri aluminium klorida. Kadar flavonoid total
tanaman kopasanda doperoleh lebih tinggi pada daun yakni 10.8581 % dibandingkan dengan pada
bagian batang yang diperoleh 1.0811 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bagian tanaman yang
dapat dijadikan sebagai sumber flavonoid untuk.

Kata kunci : tanaman kopasanda (Chromolaena odorata), fitokimia, senyawa aktif, flavonoid

Pendahuluan

Tanaman kopasanda (C. odorata L.) merupakan tanaman yang tergolong
spesies semak berbunga dalam famili Asteraceae. Tanaman ini popular di
masyarakat Sulawesi Selatan karena khasiatnya sebagai obat tradisional. Tanaman
ini digunakan sebagai tanaman obat tradisional untuk mengobati berbagai jenis
penyakit. Cairan yang dihasilkan dari daun tanaman ini dapat digunakan mengobati
kulit yang luka dan penahan darah. Selain itu akarnya digunakan sebagai antipiretik
dan obat analgasik. Sementara bunga dari tanaman ini dapat digunakan untuk
merawat luka dan sebagai racun serangga.

Secara empiris tanaman kopasanda dilaporkan telah digunakan oleh sebagian
petani tambak di Sulawesi Selatan dalam pengendalian penyakit udang dan hasilnya
didapatkan bahwa udang yang dipelihara di tambak tetap sehat dan diyakini akibat
penggunaan tanaman kopasanda tersebut. Beberapa penelitian farmokologis yang
telah dilakukan untuk mengetahui manfaat tanaman ini. Dilaporkan bahwa tanaman
ini digunakan sebagai antibakteri, antiplasmodic, antiprotozoal, antijamur,
antihipertensi, antiinflamasi, (Phan er al, 2001, Akinmoladun et al, 2007.).
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun kopasanda dengan pelarut yang
berbeda terhadap Vibrio harveyi penyebab penyakit pada pascalarva udang windu
menunjukkan hasil bahwa ekstrak methanol memberikan daya hambat yang lebih
besar dibandingkan dengan ekstrak etil asetat sementara pada ekstrak n-heksan
tidak ditemukan adanya daya hambat terhadap Vibrio harveyi (Harlina et al.,2013).

Hasil uji fitokimia ekstrak daun kopasanda terdeteksi adanya mengandung
senyawa fenolik, terpenoid dan steroid ,flavonoid, dan alkaloid namun tidak
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terdeteksi senyawa saponin dan tannin (Harlina ez al., 2013). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa keberadaan senyawa golongan fenolik dibuktikan dengan positif pada uji
dengan pereaksi FeCls 1 %, senyawa flavonoid ditandai dengan positifnya pada uji
HCI, H2SO4, NaOH, senyawa golongan alkaloid positif pada uji dengan pereaksi
Warger, Dragendorff, Mayer dan Hager. Selain senyawa golongan fenolik
flavonoid, dan alkaloid juga ditemukan senyawa golongan terpenoid dan steroid
yang ditandai dengan positifnya pada uji dengan pereaksi Lieberman-Buerchard.

Penelitian senyawa flavonoid yang diekstrak dari berbagai jenis tanaman
yang dijadikan obat tradisional sepanjang sejarah oleh masyarakat telah diteliti
aktivitas antibakterinya seperti flavonoid dari ekstrak Hyperium sp. ( Dall’ et al.,
2003), Capsella sp. dan Chromolaena sp.(El Abyad et al., 1990; Cushnie and.
Lamb, 2005). Savaranakumar e al (2009) melaporkan bahwa ekstrak metanol
bunga Thespesia populnea (L.) Sol. ex Correa (Famili-Malvaceae) mengandung
flavonoid yang memiliki aktivitas antibakteri. Keberadaan senyawa flavonoid pada
dengan berbagai aktivitas biologis, dianggap sebagai senyawa aktif dominan yang
terdapat pada tanaman kopasanda (C. odorata L.) yang memiliki kemampuan
sebagai antibakteri (Harlina ef al., 2013). Untuk itu penelitian untuk menentukan
potensi sumber flavonoid dari bagian tanaman kopasanda yang berperan sebagai
antibakteri perlu dilakukan. Penelitian ini menjadi penting mengingat belum
adanya penelitian yang mengkaji potensi senyawa flavonoid dari bagian tanaman
kopasanda yang dapat dijadikan sebagai bahan aktif alami dalam penanggulangan
penyakit pada udang windu.

Bahan dan Metode

Pembuatan Ekstrak. Bagian daun dan batang diambil pada pagi hari dipetik
secara langsung dengan tangan. Daun dan batang yang telah dikumpulkan dari
pesisir pertambakan desa Maranak, Kabupaten Maros masing-masing disortasi
basah atau dicuci dengan air mengalir, kemudian dikeringkan. Sampel daun dan
batang tanaman kopasanda dikeringkan dan diserbukkan dengan menggunakan
blender. Sebanyak 300 g dari masing-masing sampel serbuk daun dan batang
kopasanda (C. odorata L.) yang diperoleh dimaserasi dengan n-heksan sambil
diaduk. Pengadukan dibantu dengan menggunakan shaker selama 5 jam hingga
tidak memberikan filtrat yang berwarna. Kemudian disaring dan ampas yang
diperoleh dikeringkan kemudian dimaserasi dengan methanol sambil diaduk
dengan menggunakan shaker selama 5 jam, kemudian disaring dan ampas yang
diperoleh dimaserase kembali dengan pelarut dan perlakuan yang sama sampai 3
kali pengulangan sehingga diperoleh filtrat yang berwarna hijau. Filtrat dari ekstrak
methanol yang didapatkan dikumpulkan kemudian dipekatkan secara vakum
menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental methanol.

Analisis Fitokimia Tanaman Kopasanda. Analisis fitokimia tanaman
Kopsanda dilakukan dengan beberapa pengujian yaitu:
a. Uji kandungan senyawa fenolik pada masing masing fraksi ekstrak daun
Sampel 0,1 g ekstrak dilarutkan dalam 1 ml metanol, kemudian ditambah
beberapa tetes FeCl3 1%. Adanya fenol ditunjukkan dengan terbentuknya ungu,
hijau hingga hitam (Wibowo et al., 2008;).

b. Uji kandungan senyawa flavonoid pada masing masing fraksi ekstrak daun
Uji Shinoda. Sampel ditetesi dengan alkohol kemudian ditambahkan bubuk
Mg dan ditetesi dengan HCl Pekat. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan
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munculnya warna orange (flavon), merah (flavonol), purple (xanthon) (Wibowo et
al., 2008; Arulpriya et al., 2010).

Uji H2SO4. Sebanyak 2 ml ekstrak metanol cair ditambah asam sulfat pekat.
Adanya flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna kuning tua, larutan
merah kebiruan (chalcone, aurone), orange-merah (flavonon) (Wibowo et al., 2008;
Arulpriya et al., 2010).

c. Uji kandungan senyawa alkaloid pada masing-masing fraksi ekstrak daun

Uji Mayer. sebanyak 2 ml ekstrak metanol cair ditambahkan pereaksi Mayer,
adanya alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna putih. (Pembuatan
reagen Mayer: larutkan 1,36 g HgCl> dalam 60 ml aquades. Pada bagian lain
larutkan 5 g KI dalam 10 ml aquades. Campurkan kedua larutan tersebut dan
encerkan hingga volumenya 100 ml) (Wibowo ez al., 2008; Arulpriya et al., 2010).

Uji Dragendorff. Sebanyak 2 ml ekstrak metanol cair ditambahkan asam
klorida atau asam sulfat pekat kemudian ditambah pereaksi Dragendorf, adanya
senyawa alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan orange. (Pembuatan
reagen Dragendorf: Larutkan 8 g KI dalam 20 ml aquades. Pada wadah lain larutkan
0,85 g bismut subnitrat (BiNO3(OH):BIO(OH)) dalam 40 ml asam asetat glasial.
Campurkan kedua larutan tersebut dan encerkan hingga volumenya 100 ml)
(O’Brien et al., 1982; Wibowo er al., 2008).

Uji Wagner. Sebanyak 2 ml ekstrak metanol cair ditambahkan pereaksi
Wagner, adanya endapan coklat menunjukkan adanya senyawa alkaloid.
(Pembuatan reagen Wagner: larutkan 1,72 g 1> dan 2g KI dengan 5 ml aquades,
encerkan hingga volumenya 100 ml) (Wibowo er al., 2008; Arulpriya et al., 2010).

d. Uji kandungan senyawa terpenoid pada masing-masing fraksi ekstrak daun

Uji Lieberman —Burchard. Sebanyak 2 ml sampel ditambahkan pereaksi
Lieberman-Buechard. Adanya terpenoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna
biru, merah dan ungu. (Pembuatan reagen Lieberman-Buechard: terdiri dari asam
sulfat pekat dan asam asetat anhidrat. Keduanya disimpan dalam wadah/botol
terpisah) (Wibowo et al., 2008; Jagessar & Cox, 2010).

Uji Salkowski. Sebanyak 2 ml ekstrak metanol ditambah 1 ml kloroform dan
1 ml asam sulfat pekat, terbentuk dua lapisan. Adanya lapisan warna merah atau
orange menunjukkan adanya senyawa terpenoid steroid (Egwaikhide & Gimba,
2007; Wibowo et al., 2008).

Penentuan kandungan Flavonoid Total. Penentuan kandungan flavonoid
total dilakukan dengan menggunakan Metode Kolorimetri Aluminium Klorida
(Chang er al., 2002). Prosedur Analisis Kandungan Total Flavonoid adalah sebagai
berikut:

a. Proses Hidrolisis

Ekstrak 200 mg simplisia ditimbang dan dimasukkan ke dalam labu alas
bulat. Ditambahkan system hidrolisis: 1ml larutan 0,5 % b/v heksametilenetramina,
20 ml aseton, dan 2 ml larutan 25% HCI dalam air. Dilakukan hidrolisis dengan
pemanasan sampai mendidih (digunakan pendingin air untuk refluks) selama 30
menit. Campuran hasil hidrolisis disaring menggunakan kapas ke dalam labu ukur
100 ml. Residu hidrolisis ditambah 20 ml aseton untuk dididihkan kembali sebentar,
dilakukan 2 kali dan filtrate dikumpulkan semua ke dalam labu ukur. Setelah labu
ukur dingin, maka volume ditepatkan sampai tepat 100,0 ml dan dikocok rata. 20
ml filtrate hidrolisa dimasukkan ke corong pisah dan ditambahkan 20 ml H>O.
Selanjutnya dilakukan ekstraksi kocok, pertama dengan 1 ml etilasetat. Kemudian
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dua kali dengan 10 ml etlasetat dan dikumpulkan fraksi etilasetat kedalam labu ukur
50 ml, akhirnya ditambahkan etilasetat sampa tepat 50 ml, dilakukan replikasi 3-4
kali

b. Pembuatan larutan baku flavonoid.

Rutin yang telah dihidrolisis ditimbang teliti sejumlah 5 mg, kemudian
dilarutkan dengan alcohol 96% pada labu ukur hingga 100 ml sehingga diperoleh
konsentrasi 20 ppm. Larutan tersebut dipipet sebanyak 1; 2; 3; 4; dan 5 ml ke dalam
labu ukur 10 ml dan ditambahkan 1ml larutan 2 g AICl3 dalam 100 ml larutan asam
asetat glacial 5 % v//v hingga 10 ml sehingga diperoleh 5 konsentrasi, yakni 2, 4,
6, 8, dan 10 ppm.

c. Penentuan panjang gelombang maksimum

Salah satu konsentrasi larutan baku diukur serapannya pada  200-500 nm.
Panjang gelombang yang menunjukkan serapan tertinggi merupakan panjang
gelombang maksimum

d. Pengukuran serapan flavonoid total.

Sejumlah 10 ml larutan fraksi etilasetat (hidrolisa) dimasukkan ke dalam labu
ukur 25 ml kemudian ditambahkan 1 ml larutan 2 g AICl; dalam 100 ml larutan
asam asetat glacial 5 % V/V. Larutan ini kemudin ditambahkan larutan asam asetat
glacial 5 % v/v sampai tepat 25 ml. Hasil reaksi siap diukur pada spektrofotometer
UV-VIS setelah 30 menit berikutnya pada panjang gelombang maksimum yang
diperoleh.

Perhitungan persentase kandungan flavonoid total dilakukan dengan
menggunakan rumus Marghitas at al.,(2007) sebagai berikut:

Cx100x50

P = 3 T000xM

X 100% (1)

Keterangan: P = konsentrasi flavon/ flavonol (%), C = konsentrasi flavon yang
dihitung dari kurva kalibrasi (mg rutin/ml), 100 = volume pengenceran pertama
(larutan 1) (ml), 50 = volume pengenceran ke dua (ml), 3 = dengan 3 x 1 ml dari
masing masing ekstrak dari bagian tanaman kopasanda dalam pengenceran ke dua,
dan M = berat rata-rata sampel ekstrak.

Hasil dan Pembahasan

Ekstraksi. Sampel yang digunakan adalah daun dan batang dari tanaman
kopasanda (C. odorata L.) yang diekstraksi dengan menggunakan metode
maserase. Metode maserase dipilih sebagai metode dalam mengekstraksi karena
adanya sifat daun yang lunak dan mudah mengembang dalam cairan
pengekstraksi. Selain itu maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana
karena cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel
yang mengandung zat aktif. Zat aktif ini akan larut dari adanya perbedaan
konsentrasi antara larutan di dalam dan di luar sel menyebabkan larutan yang
terpekat keluar hingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di lalam
dengan di luar sel. Cairan penyari yang digunakan dalam proses maserasi ini
adalah etanol 70% dan 90%. Etanol dipertimbangkan karena lebih selektif,
Kapang sulit tumbuh dalam etanol 20% ke atas, Tidak beracun,netral,
Absorpsinya baik, Etanol dapat bercampur dengan air dalam segala
perbandingan,,Memerlukan panas yang lebih sedikit untuk proses pemekatan dan
zat pengganggu yang larut terbatas.
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Pelarut etanol lebih dipilih sebagai cairan penyari karena senyawa yang akan
diekstraksi adalah senyawa Flavonoid turunan dari senyawa fenolik. Ekstraksi
senyawa fenolik dari jaringan tumbuhan dalam bentuk glikosida menggunakan
pelarut methanol atau etanol pada suhu kamar dengan cara maserase ( Anderson,
2006.dan Markham 1988). Pelarut metanol lebih dipilih sebagai cairan penyari
karena senyawa yang akan diekstraksi adalah senyawa fenolik. Ekstraksi senyawa
fenolik dari jaringan tumbuhan dalam bentuk glikosida menggunakan pelarut
methanol atau etanol pada suhu kamar dengan cara maserase ( Anderson, 2006.dan
Markham, 1988) :

Hasil rendamen Ekstrak daun dan batang tanaman kopasanda disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rendamen Ekstrak Tanaman Kopasanda (C. odorata L.)

Hasil Penvarian Berat Awal Rendamen Rendamen
: Simplia (g) @ (%)
Daun tanaman Kopasanda 300 g 19,71 6,57
Batang tanaman Kopasanda 300 g 14,76 4,92

Berdasarkan Tabel 1, persentase rendemen yang dihasilkan dari proses
ekstraksi daun dan batang tanaman Kopasanda.berturut-turut adalah ekstrak daun
sebesar 6,57 % (w/w), dan ekstrak batang sebesar 4,92 % (w/w), dimana berat awal
sampel daun dan batang yang digunakan adalah 300 g dan masing-masing pelarut
yang digunakan sebesar 1000 ml. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah ekstrak yang
tertinggi adalah ekstrak daun kopasanda. Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
ekstraksi adalah kondisi alamiah bahan alam, metode ekstraksi yang digunakan,
ukuran partikel sampel serta kondisi dan lama penyimpanan sampel (Anderson,
2000).

Hasil Uji Fitokimia Daun dan Batang Tanaman Kopasanda (C.odorata L.).
Untuk memperoleh gambaran secara umum kandungan senyawa metabolit
sekunder pada daun Kopasanda maka dilakukan uji kuantitatif kandungan bahan
aktif yang disebut sebagai uji fitokimia. Hasil uji kuantitatif kandungan bahan
kimia disajikan pada Tabel 2

Berdasarkan hasil uji kualitatif kandungan kimia daun dan batang dari
tanaman kopasanda seperti yang disajikan pada Tabel 2, maka dapat diketahui
bahwa daun dan batang tanaman kopasanda mengandung senyawa fenolik, steroid,
flavonoid, dan alkaloid namun tidak terdeteksi adanya senyawa saponin dan tannin.
Semua senyawa ini memungkinkan daun kopasanda untuk dikembangkan sebagai
antibakteri alami karena senyawa bioaktif yang diekstrak dari tanaman kopasanda
ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri V. harveyi. Sebagaimana hasil uji
potensi aktivitas antibakteri terbukti bahwa ekstrak daun kopasanda mampu
menghambat pertumbuhan V. harveyi (Harlina er al 2013).
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Tabel 2. Hasil uji fitokimia kandungan bahan aktif tanaman Kopasanda (C. odorata)

Hasil Analisis

No. Jenis bahan aktif Daun Bating
1 Fenolik < +
2 Tannin - -
3.  Terpenoid dan Steroid i +
4. Saponin - -
5.  Flavonoid dengan Pereaksi

- HCl +
- H,SO04 ap i
- NaOH +
6.  Alkaloid
- Dengan Reagen dragendoff iz i
- Dengan Reagen Wagner it 0
- Dengan Reagen Mayer 7 s
- Dengan Reagen Hager 7 +

Selain efektif menghambat V. harveyi, senyawa ini menunjukkan aktifitas
antibakteri terhadap Bacillus subtilis, Stapilococcus aureus dan Salmonella
typhimurium (Vital et al., 2009).

Penetapan Kadar Flavonoid Total. Hasil KLT dari ekstrak masing masing
bagian tanaman kopasanda diamati dibawa sinar UV 366 nm terlihat ada beberapa
noda yang tampak berfluoresensi dengan latar gelap. Ketika disemprot dengan
larutan 5% AICl3 dalam etanol, masing-masing noda semakin lebih jelas ketika
diamati di bawah sinar UV 366 nm. Noda memberikan perubahan warna menjadi
lebih terang/berfluoresense. Perubahan ini disebabkan adanya senyawa flavonoid.
Reaksi antara AICl; dengan golongan flavonoid membentuk kompleks antara
gugus hidroksil dan keton yang bertetangga yang tahan asam atau dengan gugus
ortohidroksil yang tidak tahan asam dan bertetangga.

Pada pemeriksaan flavonoid secara kualitatif menggunakan metode
Kolorimetri Aluminium Klorida (Chang er al., 2002). Berdasarkan prosedur
penetapan kadar flavonoid total, kegiatan diawali dengan proses hidrolisis ekstrak
daun kopasanda, pembuatan larutan baku flavonoid menggunakan rutin sebagai
standar. Penentuan panjang gelombang maksimum. Salah satu konsentrasi larutan
baku diukur serapannya pada 200-500 nm. Panjang gelombang yang menunjukkan
serapan tertinggi merupakan panjang gelombang maksimum

Kalibrasi kurva dibuat dengan menggunakan rutin sebagai standar dengan
menggunakan 5 konsentrasi, dengan cara rutin yang telah dihidrolisis ditimbang
teliti sejumlah 5 mg, kemudian dilarutkan dengan alcohol 96% pada labu ukur
hingga 100 ml sehingga diperoleh konsentrasi 20 ppm. Larutan tersebut dipipet
sebanyak 1; 2; 3; 4; dan 5 ml ke dalam labu ukur 10 ml dan ditambahkan 1ml larutan
2 g AICl; dalam 100 ml larutan asam asetat glacial 5 % v//v hingga 10 ml sehingga
diperoleh 5 konsentrasi, yakni 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm, (diperoleh koefisien korelasi
(r): 0,99136, dengan persamaan Y= 0,06482X - 0,01661). Kalibrasi kurva disajikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kalibrasi Kurva Rutin

Pada Penelitian ini penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan
menggunakan metode kolorimetri aluminium klorida dan diukur sebagai rutin,
dimana senyawa dihidrolisis terlebih dahulu. Metode ini merupakan metode yang
tercantum dalam Farmakope Jerman dan German Drug Codex 1986 (Soares et al.,
2003). Flavonoid dalam tumbuhan sebagian besar terdapat dalam bentuk glikosida.
Hidrolisis dimaksudkan agar ikatan antara gula dan aglikon yang terdapat dalam
senyawa dapat terlepas dari ikatannya. Hidrolisis dilakukan dengan menggunakan
system hidrolisis yaitu larutan 0,5 % b/v heksametilentetramina, aseton dan larutan
HCI 25 % dalam air kemudian direfluks (dilakukan pemanasan sampai mendidih).
Hasil hidrolisa kemudian diekstraksi dengan etil asetat sehingga diperoleh fraksi
etilasetat yang nantinya direaksikan dengan AICl; dan diukur pada
spektrofotometer dengan panjang gelombang maksimum, yakni 430 nm setelah 30
menit. Serapan maksimum rutin terhidrolisis yang telah direaksikan dengan AICI3
selama 30 menit berada pada rentang 420-430 nm (Soares et al., 2003). Kadar
flavonoid total dihitung sebagai aglikon (quersetin) dengan menggunakan bahan
standar glikosida flavonoid rutin yang telah dihidrolisis dengan asam menurut
German Drug Codex 1986 (Soares ef al., 2003).

Kadar flavonoid total bagian daun dan batang tanaman kopasanda disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase kadar flavonoid total tanaman Kopasanda (C. odorata L.) pada setiap

perlakuan

Perlakuan Ulangan Persentase Kadar Flavonoid (%)

A 1 10.9459

(Daun Kopasanda) 2 10.9072

3 10.7212

Rata-rata 10.8581

B 1 1.1662

(Batang Kopasanda ) 2 1.0443

3 1.0328

Rata-rata 1.0811

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase
kadar flavonoid total pada ekstrak daun Kopasanda yang diperoleh secara maserase
menggunakan pelarut ethanol 96 % tergolong tinggi, yakni 10.8581 %
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Gambar 1. Kalibrasi Kurva Rutin

Pada Penelitian ini penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan
menggunakan metode kolorimetri aluminium klorida dan diukur sebagai rutin,
dimana senyawa dihidrolisis terlebih dahulu. Metode ini merupakan metode yang
tercantum dalam Farmakope Jerman dan German Drug Codex 1986 (Soares et al.,
2003). Flavonoid dalam tumbuhan sebagian besar terdapat dalam bentuk glikosida.
Hidrolisis dimaksudkan agar ikatan antara gula dan aglikon yang terdapat dalam
senyawa dapat terlepas dari ikatannya. Hidrolisis dilakukan dengan menggunakan
system hidrolisis yaitu larutan 0,5 % b/v heksametilentetramina, aseton dan larutan
HCI 25 % dalam air kemudian direfluks (dilakukan pemanasan sampai mendidih).
Hasil hidrolisa kemudian diekstraksi dengan etil asetat sehingga diperoleh fraksi
etilasetat yang nantinya direaksikan dengan AICl; dan diukur pada
spektrofotometer dengan panjang gelombang maksimum, yakni 430 nm setelah 30
menit. Serapan maksimum rutin terhidrolisis yang telah direaksikan dengan AICl3
selama 30 menit berada pada rentang 420-430 nm (Soares er al., 2003). Kadar
flavonoid total dihitung sebagai aglikon (quersetin) dengan menggunakan bahan
standar glikosida flavonoid rutin yang telah dihidrolisis dengan asam menurut
German Drug Codex 1986 (Soares ef al., 2003).

Kadar flavonoid total bagian daun dan batang tanaman kopasanda disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase kadar flavonoid total tanaman Kopasanda (C. odorata L.) pada setiap

perlakuan

Perlakuan Ulangan Persentase Kadar Flavonoid (%)

A 1 10.9459

(Daun Kopasanda) 2 10.9072

3 10.7212

Rata-rata 10.8581

B 1 1.1662

(Batang Kopasanda ) 2 1.0443

3 1.0328

Rata-rata 1.0811

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase
kadar flavonoid total pada ekstrak daun Kopasanda yang diperoleh secara maserase
menggunakan pelarut  ethanol 96 % tergolong tinggi, yakni 10.8581 %
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dibandingkan pada batang tanaman Kopasanda yakni 1.0811 %. Hal ini
menunjukkan bahwa bagian tanaman yang dapat dijadikan sumber untuk
mengekstrak senyawa flavonoid sebagai antibaktei alami dalam penanggulangan
vibriosis pada larva udang windu adalah bagian daun dari tanaman Kopasanda.

Kesimpulan

Tanaman kopasanda mengandung senyawa fenolik, steroid, flavonoid, dan
alkaloid. Kadar flavonoid total tanaman kopasanda lebih tinggi pada daun yakni
10.8581 % dibandingkan dengan pada bagian batang yang diperoleh 1.0811 %.
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